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1.1. Latar Belakang Masalah
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pas dari bahan
. Pada penelitian
ini, peneliti akan membahas mengenai rantai pasok pengadaan bahan
penunjang dalam pembuatan pakaian jadi. Pada proses bisnisnya, pabrik
apparel akan selalu berhubungan dengan manufaktur pembuat bahan baku
dan bahan penunjang lainnya. Dalam 1 pakaian, akan diperlukan lebih dari 1
(satu) bahan baku, seperti kain, benang, dan aksesoris lain seperti kancing,
ritsleting, elastik, payet, sablon, border, dan lain-lain. Beragamnya bahan-



bahan pembuat pakaian ini menyebabkan lingkup rantai pasok menjadi
semakin luas.

Kompleksitas bahan pembuat pakaian dan banyaknya jenis aksesoris
yang digunakan membuat perusahaan apparel tidak fokus dalam mengontrol
masing-masing pemasok bahan baku. Perusahaan apparel lebih memfokuskan
diri untukgmengelola proses produkst dan“semua prases internal perusahaan,
sehingga perusahdan tidak lagi mémiliki cukup waktu dan‘samber daya untuk
mengurusy secara detail semua kebutuhan bahan preduksi (Renata, 2017).
Seolusi” yang sering digunakan, perusahaat apparel saatjini ;@dalah dengan
melibatkan perusahaan perdagangan. Perusahaan perdagangan merupakan
perusahaan yang membell suatu barang dan kemudian menjualnya kembali
kepatapelanggan tanpa mengubah nilai tambah suatu barang (Amalia, 2017).
Perusahaan perdagangan hanya sebagal perantara atau.jembaatan antara
perusahaan penghasil barang dalam konteks ini adalah” manufaktur bahan
pembuat-pakaian dan konsumen dalamskonteks ini adalah manufaktur pakaian
jadi.

Menurut 1zwan dkk (2017), [ jJaringan perusahaan terdiri dari tiga
komponen utama, yaitu anggota utama dari rantai pasok, dimensi struktural
jaringan, dan berbagai tautan proses di seluruh rantai pasok. Hal ini
menunjukkan pentingnya integrasi karena logistik yangsmenjadi bagian dari
aktivitass rantai pasok akan .berpengaruh terhadap efektivitas keseluruhan
rantal” pasok.  Perusahaan perdagangan, dalampenelittan~ini adalah CV.
Perfectra, .adalall™ trader yang .menjembatani jantara supplier bahan baku
garment dan’manufaktur pakaian. Tugas uiama.trader ini-adalah memenuhi
permintaan customer, baik dari sisi produk (kualitas dan kuantitas), waktu
pengiriman, dan semua hal yang disepakati saat terbitnya purchase order
(PO). Dengan menggunakan jasa trader, perusahaan tidak perlu melakukan
tugas pengontrolan, komunikasi secara mendetail, dan semua aktivitas paska
pengiriman ke masing-masing vendor. Perusahaan hanya perlu follow up
kepada trader, yang selanjutnya tugas-tugas tersebut menjadi tanggung jawab

trader. Dengan pengurangan beban dan tanggung jawab ini, perusahaan akan



lebih fokus pada kegiatan internal, sehingga efektivitas dapat lebih
meningkat.

Dalam dunia modernisasi ini, perusahaan tidak hanya bersaing secara
independent, melainkan harus dapat mengandalkan rantai pasok yang
dimiliki. Hal ini karena rantai pasok yang efektif berpotensi pada keunggulan
kompetitifsdan meningkatkan kinerja organisasi "(Bac & Erkan, 2011).
Pengukuran performansi supply ¢hain merupakan kegiatan.yang perlu terus
digvaltiasy oleh manajemen perusahaan.. Menuryt™ Maulidiya (2014),
pengukuran Kinerja tersebut  bertujuan untuk mengurangll biaya-biaya,
memenuhi  kepuasan pelanggany, meningkatkan _Keuntungan, serta
mengevaluasi sejauh_ mana performansi supply chain perusahaan telah
tercapai™ Untuk mengetahul  performansi tersebut, jpada | penelitian ini
digunakan pendekatan atau metode SCOR (Supply..Chain Operation
Reference). SCOR mengevaluasi supply chain pada pengamatan dan
pengukuran proses: secara menyeluruh:"SCOR model melakukan penguraian
atau dekomposisi proses dari umum hingoa proses yang sangat detail melalui
3 (tig@slevel proses. Level 1 (satu) disebut Top Level adalah mendefinisikan
proses.inti yang terdiri dariplan, source, make, delivery, dan| return dalam
perusahaan. Level 2 (dua) disebut configuration process yaitu mendefinisikan
bentuk _dari perencanaan /dan pelaksanaan proses. Lewel 3 (tiga) disebut
process:element level yaituprases penguraian lebih lanjut'darilevel 2 (dua).

Menurut Supply Chaim Council (2012), "dalam rantat pasok, terdapat 5
(lima)-atribut kinerja"yang harus terpenuhiy yaitu reliability,‘responsiveness,
flexibility, ..costs, .dan assets. -Atribut . kKinerja . 1ni_“digunakan untuk
mengelompokkan metrik yang digunakan sebagai strategi perusahaan. Pada
penelitian ini, peneliti menggabungkan performansi Kinerja metrik berdasar
proses dan kinerja atribut berdasar strategi. Langkah awal analisa rantai
pasok perusahaan dilakukan dengan dekomposisi menyeluruh pada proses inti
pada level 1 (satu) yang selanjutnya dilakukan penguraian pada level 2 (dua)

dan 3 (tiga). Hasil pada metrik ini yang selanjutnya akan digunakan untuk



mengukur dan mengkategorikan pada kinerja rantai pasok startegi perusahaan
yang mencakup reliability, responsiveness, agility, cost, dan asset.

Penelitian yang membahas mengenai pengukuran kinerja supply chain
menggunakan metode SCOR telah banyak dilakukan, diantaranya penelitian
oleh Bac & Erkan (2011), Maulidiya et al. (2014), Wibowo & Sholeh (2015),

%..carp dan Kisanjani (2018).
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1. Dapat mengukur Kinerja rantai pasok di CV. Perfectra.

2. Dapat menentukan kriteria yang berpengaruh terhadap rantai pasok di CV.
Perfectra.

3. Dapat mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja rantai
pasok suatu perusahaan.

4. Dapat meningkatkan kinerja rantai pasok pada CV. Perfectra.



1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kinerja rantai pasok perusahaan.
2. Menentukan kriteria dan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap rantai

pasok di perusahaan.
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dan perbaikan pada penelitian ini. Selain itu, dijelaskan pula teori-
teori yang relevan dengan topik yang dibahas pada penelitian ini,
seperti pengertian supply chain management, SCOR model, dan

rumus-rumus dalam perhitungan atribut dan matriks SCOR.



BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi objek dan subjek yang akan digunakan,
ruang lingkup penelitian, cara pengumpulan data yang akan
digunakan, cara pengolahan data, serta prosedur penelitian yang

disajikan dalam flowchart.
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w Pada bab ini dijabarkan data-data gfang diperoleh dalam
penelitian langsung di_perusahaan. Selanjutnya data-data tersebut
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